
EFEK KOMBINASI EKSTRAK ETANOL UMBI BAWANG 

LANANG (Allium sativum L.) DAN RIMPANG KUNYIT 

(Curcuma domestica) TERHADAP WAKTU PARALISIS DAN 

KEMATIAN CACING DEWASA Ascaris suum Goeze  

 

SKRIPSI 

Untuk Memenuhi Persyaratan 

Memperoleh Gelar Sarjana Kedokteran 

 

 

 

Oleh : 

DENIS SEPTIAN WICAKSONO 

21601101028 

 

 

PROGRAM STUDI SARJANA KEDOKTERAN  

FAKULTAS KEDOKTERAN  

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

2021 

 



 

 

EFEK KOMBINASI EKSTRAK ETANOL UMBI BAWANG 

LANANG (Allium sativum L.) DAN RIMPANG KUNYIT 

(Curcuma domestica) TERHADAP WAKTU PARALISIS DAN 

KEMATIAN CACING DEWASA Ascaris suum Goeze  

 

SKRIPSI 

Untuk Memenuhi Persyaratan 

Memperoleh Gelar Sarjana Kedokteran 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

DENIS SEPTIAN WICAKSONO 

21601101028 

 

 

PROGRAM STUDI SARJANA KEDOKTERAN  

FAKULTAS KEDOKTERAN  

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

2021 

 



 

 

EFEK KOMBINASI EKSTRAK ETANOL UMBI BAWANG 

LANANG (Allium sativum L.) DAN RIMPANG KUNYIT 

(Curcuma domestica) TERHADAP WAKTU PARALISIS DAN 

KEMATIAN CACING DEWASA Ascaris suum Goeze  

 

SKRIPSI 

Untuk Memenuhi Persyaratan 

Memperoleh Gelar Sarjana Kedokteran 

 

 

 

Oleh : 

DENIS SEPTIAN WICAKSONO 

21601101028 

 

 

PROGRAM STUDI SARJANA KEDOKTERAN  

FAKULTAS KEDOKTERAN  

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

2021 

 



 

i 
 

 



RINGKASAN 

Wicaksono, Denis Septian. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 

Desember 2021. Efek Kombinasi Ekstrak Etanol Umbi Bawang Lanang (Allium 

Sativum L.) dan Rimpang Kunyit (Curcuma domestica) Terhadap Waktu Paralisis 

dan Kematian Cacing Dewasa Ascaris suum Goeze. Pembimbing 1: Dini Sri 

Damayanti, Pembimbing 2: Noer Aini. 

 

Pendahuluan: Ascariasis termasuk salah satu masalah kesehatan dengan angka 

kejadian cukup tinggi yaitu sebanyak 16% dari populasi dunia dan prevalensi diatas 

70% masih ditemukan di 5 (lima) provinsi di Indonesia. Umbi bawang lanang (Allium 

sativum L.) dan rimpang kunyit (Curcuma domestica) merupakan herbal yang 

memiliki potensi antelmintik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme 

efek kombinasi ekstrak etanol umbi A. sativum L dan rimpang C. domestica terhadap 

waktu paralisis dan kematian cacing Ascaris. 

Metode: Penelitian eksperimental metode in vitro ini menggunakan kominasi ekstrak 

etanol umbi A. sativum L. dan rimpang C. domestica dengan konsentrasi 13%, 6.5%, 

3.25%, 1.625%, dan 0.8125%. Penelitian ini menggunakan kontrol positif pirantel 

pamoat 5 mg/ml dan kontrol negatif NaCl 0.9%. Pengamatan dilakukan pada jam ke-

1 hingga ke-9, selanjutnya pengamatan pada jam ke-24, ke-48, ke-72, ke-96, dan ke-

120. Data yang didapatkan dianalisis secara regresi linier menggunakan program 

Microsoft Excel 
Hasil: Berdasarkan uji regresi linier menunjukkan peningkatan konsentrasi kombinasi 

ekstrak etanol umbi A. sativum L. dan rimpang C. domestica berbanding lurus dengan 

aktivitas antelmintik dengan nilai Paralysis Concentration 50% (PC50) sebesar 3% 

dan Lethal Concentration 50% (LC50) sebesar 3%.  

Kesimpulan: Berdasarkan nilai PC50 dan LC50, kombinasi ekstrak etanol umbi A. 

sativum L. dan rimpang C. domestica memiliki potensi antelmintik lebih rendah 

dibandingkan dengan pirantel pamoat.   

 

Kata kunci: A. sativum L., C. domestica, Ascaris suum Goeze, paralisis, mortalitas. 

 

 



SUMMARY 

Wicaksono, Denis Septian. Faculty of Medicine, University of Islam Malang, 

Desember 2021. Effect of Combination Single Garlic Bulb (Allium Sativum L.) and 

Tumeric Rhizome (Curcuma Domestica) Ethanol Extract on Muscle Paralysis and 

Death Of Ascaris Suum Goeze. 1
st
 Supervisor : Dini Sri Damayanti. 2

nd
 Supervisor: 

Noer Aini. 

 

Introduction: Ascariasis is one of the importan health problem in Indonesia which 

has a high incident rate about 16% of the world’s population and over 70% found in 5 

province in Indonesia. Single garlic bulb (Allium sativum L.) and tumeric rhizome 

(Curcuma domestica) has potential anthelmintic substance. The purpose og this 

research is to identify whether single garlic bulb and turmeric rhizome ethanolic 

extract caused paralysis and deatht  on Ascaris suum Goeze. 

Method: This in vitro experimental study used a combination of single garlic bulb 

and turmeric rhizome ethanol extract with concentration 0.8125%, 1.625%, 3.25%, 

6.5%, and 13%. The control groups were given pirantel pamoat 5 mg/ml and NaCl 

0.9% respectively. Observation were generated at 1
st
-9

st
, 24

th
,48

th
,96

th
, and 120

th
 

hours. Data were analyzed statistically by linear regression using Microsoft Excel 

program. 

Result: The result of linear regression test showed that the increased concentration of 

combination single garlic bulb and turmeric rhizome extract was linear with 

anthelmintic activity, result of PC50 value was 3% and LC50 value was 3%. 

Conclution: The combination of single garlic bulb and turmeric rhizome extract has a 

lower potential as an anthelmintic compared to pyrantel pamoat based on PC50 and 

LC50 value. 

 

Keyword: A. sativum L., C. domestica, Ascaris suum Goeze, paralysis, mortality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Infeksi parasit cacing merupakan salah satu permasalahn dalam 

kesehatan yang sering dihadapi masyarakat di Negara beriklim subtropis dan 

tropis. Menurut data dari World Health Organization (WHO) pada tahun 

2019 angka kejadian cukup tinggi yaitu sebanyak 16% dari populasi di dunia. 

Beberapa survey yang dilakukan di Indonesia menunjukkan bahwa 

prevalensi Ascariasis masih tinggi diatas 70%, diantaranya ditemukan di 

beberapa desa di sumatera (78%), Kalimantan (79%), Sulawesi (88%), Jawa 

Barat (90%), dan Nusa Tenggara Barat (92%) (Novianty et al,2018). Infeksi 

parasit cacing dapat menimbulkan efek berupa mempengaruhi tumbuh 

kembang anak karena dapat menghambat pertumbuhan, perkembangan fisik, 

kognitif, dan status gizi. Hal tersebut disebabkan oleh keberadaan cacing 

dewasa di usus manusia yang akan menyerap sari makanan di tubuh, 

sehingga berakibat pada defisiensi zat gizi.. Gejala infeksi parasit cacing 

antara lain lemah, letih, penurunan berat badan, hingga gangguan 

pertumbuhan. Menurut Shang et al. (2010) menunjukkan data bahwa 36,7% 

anak menderita stunting akibat infeksi cacing. 

Obat cacing atau antelmintik yang umum diberikan untuk penaganan 

infeksi parasit cacing yang disebabkan oleh Ascaris salah satunya adalah 

pirantel pamoat dengan dosis tunggal 10 mg/kg BB karena merupakan drug 

of choice antelmintik, dan dapat ditemukan di apotek dengan harga 

terjangkau (Ariwati dkk., 2017). Pirantel pamoat sebagai obat antelmintik 
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yang memiliki mekanisme kerja untuk meningkatkan frekuensi otot dan 

mendepolarisasi otot, sehingga menyebabkan cacing mati dalam keadaan 

spastik lalu keluar dari tubuh hospes (Tiwow dkk, 2013). Berdasarkan 

penelitian Ratnawati et al., (2013) pirantel pamoat memiliki mekanisme kerja 

menghambat enzim asetilkolinesterase sehingga berakibat pada peningkatan 

kontraksi otot cacing. Pilihan alternatif obat antelmintik adalah herbal dari 

alam yang diduga berpotensi sebagai antelmintik serta bisa dikonsumsi 

masyarakat secara luas seperti umbi bawang lanang dan rimpang kunyit. 

Umbi Allium sativum L. merupakan varietas bawang putih tunggal yang 

mengandung senyawa aktif seperti flavonoid dan saponin yang memiliki 

peran  antelmintik (Rahmawati, 2011; Wijayakusuma, 2007). Saponin 

memiliki kemampuan untuk menurunkan tegangan permukaan (surface 

tension) pada dinding membran dari cacing dan meningkatkan enzim 

asetilkolinesterase sehingga menyebabkan paralisis dengan flaccid pada otot 

yang akan menyebabkan kematian dari cacing (Hieronymus,2007). Pada 

penelitian yang sebelumnya oleh Yusmira dan Isti pada tahun 2015 

didapatkan hasil bahwa ekstrak ethanol bawang putih mampu bekerja sebagai 

antelmintik terhadap cacing Ascaridia galli. Adapun penelitian yang 

dilakukan oleh Iqbal et al., (2001) menunjukkan hasil bahwa ekstrak A. 

sativum dan Cucurbita mexicana efektif pada 2 dan 4 jam pasca paparan 

namun setelah paparan jam ke 6, ekstrak Allium sativum efektif membunuh 

100% sampel sedangkan Cucurbita mexicana hanya membunuh 83,4% 

sampel.  
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Rimpang C. domestica merupakan tanaman herbal yang memiliki 

potensi antelmintik dengan kandungan senyawa bahan aktif berupa  

flavonoid, saponin, dan tanin (Agustina et al., 2016). Flavonoid saat 

diabsorbsi cacing akan menyebabkan denaturasi protein dalam jaringan 

cacing. Tanin dapat mempengaruhi pembentukan protein saat masuk ke 

dalam saluran cerna cacing sehingga mengakibatkan gangguan metabolisme 

dan hemoestatis (Ulya dkk., 2014). Saponin adalah senyawa yang mampu 

menurunkan tegangan pada permukaan (surface tension) pada dinding 

membrane cacing sehingga berpotensi sebagai antelmintik melalui 

peningkatan enzim asetilkolinesterase, sehingga otot cacing mengalami 

paralisis yang flaccid dan terjadi kematian (Hieronymus, 2007). Adapun 

penelitian yang dilakukan Fisdiora et al (2018) tentang pengaruh ekstrak 

kunyit (Curcuma domestica) dengan konsentrasi 75% terhadap cacing 

Ascaridia galli secara in vitro, didapatkan hasil kematian cacing Ascaridia 

galli dewasa 5 jam lebih cepat dibandingkan dengan NaCl 0,9%. Selain itu 

pada penelitian yang dilakukan Rohini et al. (2011) didapatkan hasil bahwa 

C. longa menunjukkan aktivitas kelumpuhan maksimum pada konsentrasi 50 

mg/ml. 

Dari penelitian terdahulu menunjukan bahwa umbi A. sativum L. dan 

rimpang C. domestica masing-masing memiliki potensi sebagai antelmintik. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan menguji kombinasi kedua herbal yang 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas antelmintik terhadap waktu paralisis, 

dan kematian cacing dewasa Ascara suum Goeze, dengan harapan kedua 
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herbal dapat bersinergi sehingga menghasilkan efek antelmintik yang lebih 

maksimal. 

1.2. Rumusan Masalah 

1.2.1 Apa pengaruh ektrak etanol kombinasi umbi A. sativum L. dan rimpang 

C. domestica terhadap waktu paralisis cacing dewasa Ascaris suum 

Goeze? 

1.2.2 Apa pengaruh ekstrak etanol kombinasi umbi A. sativum L. dan 

rimpang C. domestica terhadap waktu kematian cacing dewasa Ascaris 

suum Goeze? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Membuktikan pengaruh ekstrak etanol kombinasi umbi A. sativum L. 

dan rimpang C. domestica terhadap waktu paralisis cacing dewasa 

Ascaris suum Goeze 

1.3.2 Membuktikan pengaruh ekstrak etanol kombinasi umbi A. sativum L. 

dan rimpang C. domestica terhadap waktu kematian cacing dewasa 

Ascaris suum Goeze 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai landasan ilmiah bagi 

penelitian eksperimental atau penelitian lebih lanjut mengenai 

kombinasi ekstrak etanol umbi A. sativum L. dan rimpang C. domestica 

sebagai antelmintik. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Mengetahui konsentrasi kombinasi umbi A. sativum L. dan rimpang C. 

domestica yang mampu melumpuhkan cacing Ascaris suum Goeze. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

1. Efek kombinasi ekstrak etanol umbi A. sativum L. dan rimpang C. 

domestica terhadap paralisis cacing dewasa Ascaris suum Goeze memiliki 

nilai Paralysis Concentration 50% (PC50) dan Lethal Concentration 50% 

(LC50) sebesar 3%. 

2. Efek kombinasi ekstrak etanol umbi A. sativum L. dan rimpang C. 

domestica memiliki potensi sebagai antelmintik, namun lebih rendah jika 

dibandingkan dengan pirantel pamoat dalam membunuh cacing dewasa 

Ascaris suum Goeze. 

7.2 Saran 

1. Perlu dilakukan uji fitokimia kualitatif dan kuantitatif berdasarkan hasil in 

silico umbi bawang lanang dan rimpang kunyit serta meningkatkan 

konsentrasi ekstrak etanol herbal. 

2. Perlunya penambahan jumlah sampel penelitian dan membedakan sampel 

yang digunakan untuk mengamati paralisis dan kematian, serta perlu 

dilakukan replikasi pada penelitian. 

3. Perlunya pengamatan tiap jam pada sampel cacing hingga seluruh sampel 

mengalami kematian. Jika tidak memungkinkan pengamatan tiap jam, 

disarankan dilakukan pengamatan menggunakan kamera. 
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